BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Furgon (2009: 17) menyatakan bahwa pengertian rencana
penelitian adalah:

Uraian rinci mengenal metode penelitian (bagaimana penelitian akan
dilakukan), desain eksperimen (jika penelitian eksperimental), populasi dan
sampel (dari mana data akan dikumpulkan), teknik dan alat pengumpul data, serta
teknik analisis dan penyajian data.

Metode penelitian menurut Danim (2004:134) meliputi:

Operasionalisasi atau definisi operasional peubah — peubah penelitian.
Penentuan populasi dan sampel penelitian, perumusan asumsi — asumsi,
rancangan penelitian atau perlakuan yang akan diperbuat, instrumen penelitian
dan validasinya, cara pengumpulan data, teknik analisis data.

Disamping itu, menurut Sugiyono (2012:2) menyatakan bahwa:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Selain mengungkapkan pendapat diatas, untuk memahami metodologi
penelitian Danim juga mengemukakan alir kerangka dasar metode penelitian.
Berikut diagram alir kerangka dasar metode penelitian seperti dikemukakan oleh
Danim (2004:139).

27
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Populasi dan Sampel Penelitian

'

Variabel Penelitian

Masalah Penelitian Alat Pengumpul Data
Paradigma Penelitian Cara Pengumpulan Data
1 . |

Asumsi dan/ Hipotesa

|

Teknik Analisa Data

Gambar 3.1 Kerangka Metodologi
Sumber : Danim (2004:139)

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian.

Penelitian mengenai  “Persepsi Mahasiswa Tentang Penggunaan
Prasarana Pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI” ini
dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil, Fakultas Pendidikan dan Teknologi
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Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni 2013.

3.2  Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara untuk mencari jawaban dari suatu permasalahan.
Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012:2) “Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu.”

Dalam melaksanakan suatu penelitian yang sifatnya ilmiah diperlukan
pemilihan dan penggunaan metode penelitian yang tepat. Hal ini bertujuan agar
tujuan penelitian yang ditetapkan dapat tercapat sesaui target yang diharapkan.

Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif adalah metode penelitian yang
sering - digunakan dan cukup populer. Pemilihan metode penelitian
dipertimbangkan berdasarkan karakteristik penelitian yang akan dilakukan.
Berdasarkan karakteristik tersebut kita baru bisa menetapkan metode penelitian

yang akan digunakan.

Dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan
pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, maka metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sesuai dengan
pengertian metode penelitian kuantitatif yang diungkapkan oleh Sugiyono
(2012:8) dibawah ini:

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
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Igbal Hasan (dalam Lestari, 2012:30) membagi metode penelitian

berdasarkan tingkat eksplanasi atau penjelasan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai dari suatu variabel, dalam hal ini mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variable lain. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel.

2. Penelitian - komparatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan nilai satu variable lainnya dalam waktu yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan lebih dari satu sampel.

3. Penelitiah asosiatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan
antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini akan dibangun suatu
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

mengontrol suatu fenomena.

Dari penjelasan diatas, maka pada penelitian ini digunakan pendekatan
penjelasan secara deskriftif karena metode tersebut memfokuskan pada
permasalahan yang bersifat tidak menghubungkan antar variabel namun hanya
memberikan gambaran saja.

Diharapkan, pemilihan metode dan penjelasan penelitian yaitu kuatitatif
dan penjelasan secara deskriptif didapatkan gambaran persepsi mahasiswa tentang
penggunaan prasarana pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil, Fakultas
Pendidikan dan Teknologi Kejuruan, Universitas Indonesia.

3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.3.1 \Variabel Penelitian

Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2012:38) menyatakan secara teoritis,
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek, yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan
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objek yang lain. Variabel pada penelitian ini adalah berupa variabel tunggal, yaitu:
“Persepsi Mahasiswa Tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran di Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.”

3.3.2 Paradigma Penelitian

Menurut Arikunto (dalam Widyaningsih, 2012:46) “Paradigma adalah
suatu kerangka berpikir yang menggambarkan alat pemikiran”. Sedangkan
Sugiyono (2012:42) mengartikan paradigma penelitian sebagai “Pola pikir yang
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti.”

Dapat ditarik kesimpulan bahwa paradigma merupakan cara berpikir
seorang peneliti yang digambarkan dalam penelitian yang dirancangnya.
Paradigma dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Mahasiwa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil Fakultas Pendidikan dan
Teknologi Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia

Persepi Mahasiswa Tentang Penggunaan Prasarana
Pembelajaran di Jurusan Pendidikian Teknik Sipil FPTK
UPI

Aspek yang diungkap:

1. Pemahaman Mahasiswa tentang Penggunaan
Prasarana Pembelajaran

2. Pendayagunaan Prasarana

Hasil Penelitian

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Benawati Suardihan, 2013

Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK -UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



32

Keterangan:

L : Lingkup Penelitian

. Alur Penelitian
Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

3.4  Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengkaji variabel tunggal seperti telah diungkapkan pada
sub bab sebelumnya. Untuk lebih mengarahkan dan memfokuskan aspek yang
akan diungkap pada variabel tersebut, maka penulis akan terlebih dahulu

mengungkapkan definisi operasional dari setiap variabel yang akan diteliti. Yaitu:

1. Persepsi Mahasiswa Tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran.
Hamdun (2011: 15) menyatakan bahwa “Persepsi adalah proses
memilih, menginterpretasi, menganalisa dan mengintegrasikan stimulus
yang melibatkan organ pengindraan dan otak. Sensasi dan persepsi
merupakan proses yang berkesinambungan.”
Sedangkan prasarana pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh
Ibrahim Bafadal (2004:3) yaitu: “Prasarana pembelajaran adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang

pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.”

Selain itu, Ibrahim Bafadal (2004:3), mengklasifikasikan prasarana

pembelajaran menjadi dua, yaitu:

Prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan menjadi dua
macam. Pertama, prasarana yang secara langsung digunakan untuk proses
belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik
keterampilan, dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana sekolah yang
keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar. beberapa
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contoh tentang prasarana sekolah jenis terakhir tersebut diantaranya ruang
kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang
usaha kesehatan sekolah, kantin sekolah, ruang guru, ruang kepala
sekolah, dan tempat parkir kendaraan.

Penggunaan prasarana pembelajaran diatur dalam manajemen fasilitas
pembelajaran yang salah satu tujuannya yaitu untuk mengupayakan
pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien. Untuk
menunjang efektivitas dan efisiensi tersebut dalam penggunaan prasarana
pembelajaran ada hal — hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya.
Seperti dijelaskan oleh Ibrahim Bafadal (2004:42), yaitu:

Ada tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh personel
pendidikan yang akan memakai perlengkapan pendidikan vyaitu: (1)
Memahami petunjuk penggunaan perlengkapan pendidikan; (2) Menata
perlengkapan pendidikan; (3) Memelihara baik secara kontinu maupun
berkala semua perlengkapan pendidikan.

Persepsi mahasiswa tentang penggunaan prasarna pembelajaran ini
diartikan sebagai pandangan mahasiswa mengenai penggunaan prasarana
pembelajaran sebagai stimulus yang didapat melalui pemberian
pandangan, kesan dan makna yang didapat melalui pengamatan indrawi
yang kemudian diinterpretasikan menjadi suatu kesimpulan. Setiap
individu menghasilkan persepsi yang berbeda, tergantung bagaimana
individu tersebut-memaknai dan menanggapi stimulus tersebut. Dalam
variabel ini, aspek yang diungkap mengenai pengetahuan akan fungsi
suatu prasarana pembelajaran dan cara penggunaan prasarana

pembelajaran.

Data dan Sumber Data
Data
Arikunto (dalam Rahayu. 2012:40) menyatakan bahwa:
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Data merupakan hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta
maupun angka. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan
data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Berdasarkan pengertian diatas, maka data yang diperoleh dalam penelitian
ini merupakan data kuantitatif, yaitu berupa angka penilaian jawaban responden
(Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil) terhadap pernyataan — pernyataan
yang diajukan melalui instrumen pendidikan, yang dikumpulkan melalui

instrumen angket.

3.5.2 Sumber Data
Arikunto (dalam Widyaningsih. 2012:48) menjelaskan bahwa:

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan Kkuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya maka
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan — pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Jadi, sumber data dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama
adalah yaitu jumlah mahasiswa angkatan 2010, 2011, 2011 (yang masih aktif
melaksanakan perkuliahan di kampus) pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil,

Fakultas Pendidikan dan Teknologi Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia.

3.6  Populasi dan Sampel
3.6.1 Populasi

Furqon (2009:146) mengungkapkan bahwa “Secara formal, populasi dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan objek, orang, atau keadaam yang paling tidak

memiliki suatu karakteristik umum yang sama.”
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Berdasarkan pengertian diatas, maka pada penelitian ini populasi dalam
penelitian adalah mahasiswa angkatan 2010, 2011, 2011 (yang masih aktif
melaksanakan perkuliahan di kampus) pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil,
Fakultas Pendidikan dan Teknologi Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia

sebanyak 332 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas Angkatan i
Mahasiswa

1 | Pendidikan Teknik Bangunan 2010 55

2 | Teknik Sipil (S1) 2010 61

3 | Teknik Sipil (D3) 2010 34

4 | Pendidikan Teknik Bangunan 2011 40

5 | Teknik Sipil (S1) 2011 49

6 | Teknik Sipil (D3) 2011 14

7 | Pendidikan Teknik Bangunan 2012 33

8 | Teknik Sipil (S1) 2012 31

9 | Teknik Sipil (D3) 2012 15
Jumlah 332

Sumber: Data Biro Akademik FPTK UPI

3.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono.2012:81). Sampel adalah bagian populasi yang
mewakili seluruh populasi.

Mempertimbangkan segala keterbatasan berupa waktu, tenaga, dan biaya.
Peneliti merasa perlu menetapkan jumlah sampel yang diteliti yaitu dengan

menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan vyaitu
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Proportionate Stratified Random Sampling. Yaitu teknik probability sampling
dengan pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dan

berstrata secara proposional. (Sugiyono. 2012:82).

Dalam menentukan jumlah sampel, semakin besar jumlah sampel
mendekati jumlah populasi maka, semakin kecil peluang kesalahan generalisasi
dan sebaliknya. Untuk penentuan jumlah sampel dari populasi yang telah
diketahui peneliti mengacu pada Arikunto (2006:134) yaitu: “Apabila subjeknya
kurang dari 100 maka laik diambil semua sehingga penelitinya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10 —
15 % atau 20 — 25 % atau lebih.”

Penentuan besarnya presentase sampel harus mempertimbangkan
setidaknya:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.
b. Sempit atau luasnya wilayah pengamatan setiap subjek  yang
diteliti.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Untuk itu, mengacu pada pedoman diatas, maka pada penelitian ini
penarikan sampel sebesar 25% dari jumlah populasi sehingga diadapat sampel

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah Jumlah
No Kelas Angkatan
Mahasiswa Sampel
1 | Pendidikan Teknik Bangunan 2010 55 55x(25/100)=14
2 | Teknik Sipil (S1) 2010 61 61x(25/100)=15
3 | Teknik Sipil (D3) 2010 34 34x(25/100)=9
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4 | Pendidikan Teknik Bangunan 2011 40 40x(25/100)=10
5 | Teknik Sipil (S1) 2011 49 49x(25/100)=12
6 | Teknik Sipil (D3) 2011 14 14x(25/100)=4
7 | Pendidikan Teknik Bangunan 2012 33 33x(25/100)=8
8 | Teknik Sipil (S1) 2012 31 31x(25/100)=8
9 | Teknik Sipil (D3) 2012 15 15x(25/100)=4

Jumlah

84,0

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari jumlah sampel yang telah ditentukan, juga dibagi kembali berdasar

jumlah sampel laki — laki dan perempuan. Berikut jumlah sampel laki — laki dan

perempuan:
Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian
N o Angkatan Jumlah Jumlah Sampel
Mahasiswa | Laki - laki | Perempuan
1 | Pendidikan Teknik Bangunan 2010 55 9 5
2 | Teknik Sipil (S1) 2010 61 12 3
3 | Teknik Sipil (D3) 2010 34 3 6
4 | Pendidikan Teknik Bangunan 2011 40 6 4
5 | Teknik Sipil (S1) 2011 49 9 3
6 | Teknik Sipil (D3) 2011 14 1 3
7 | Pendidikan Teknik Bangunan 2012 23 4 4
8 | Teknik Sipil (S1) 2012 31 2 6
9 | Teknik Sipil (D3) 2012 15 1 3
Jumlah Sampel 47 37
Jumlah Keseluruhan Sampel 84

Sumber: Hasil Perhitungan
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3.7  Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2012: 224) menyatakan bahwa: “Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama

dari penelitian adalah mendapatkan data.”

Sugiyono (2012:137) juga menyebutkan bahwa untuk penelitian
kuantitatif, teknik pengumpulan data yaitu wawancara, angket dan observasi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini:
1. ‘Kuesioner (Angket)
Pengumpulan data dengan teknik angket digunakan untuk mencari data
variabel tunggal yaitu Persepsi Mahasiswa Tentang Penggunaan Prasarana

Pembelajaran.

3.8 Instrumen Penelitian dan Kisi — Kisi Instrumen Penelitian
3.8.1 Instrumen Penelitian

Sugiyono (2012:102) menjelaskan bahwa: “Instrumen Penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosialyang diamati/

secara spesifiksemua fenomena ini disebut variabel penelitian.”

Untuk memperoleh data, pada penelitian ini digunakan instrumen berupa
angket atau kuesioner. Sangadji dan Sopiah (2010:151) mengungkapkan bahwa:
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memberoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya. Atau

hal — hal yang ia ketahui.”

Sangadji dan Sopiah (2010:151) juga menjelaskan bahwa kuesioner
dibedakan menjadi:
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1. Dipandang dari cara menjawab, kuesioner dibedakan menjadi kuesioner
terbuka dan tertutup.

2. Dipandang dari pemberian jawaban, kuesioner dibedakan menjadi
kuesioner langsung dan tidak langsung.

3. Dipandang dari bentuknya, kuesioner dibedakan menjadi kuesioner
pilihan ganda, isian, check list, dan rating scale.

Berdasarkan keterangan diatas, dalam penelitian ini digunakan angket
tertutup. Yaitu berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dengan alternatif
jawaban yang sudah ada. Sehingga responden dapat langsung memilih jawaban

sesuai dengan pemikiran dan pribadinya.

Skala pengukuran yang digunakan dalam angket ini yaitu berupa skala
likert. Sugiyono (2012:93) menjelaskan bahwa: “Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.”

Pada skala likert, variabel yang digunakan dijabarkan menjadi indikator
variabel. Lalu indikator tersebut dijadikan dasar dalam menyusun item — item
instrumen yang dapat berupa pernyataan maupun juga pertanyaan.

Terdapat gradasi positif sampai dengan sangat negatif pada skala likert.
untuk analisis kuantitatif biasanya pada poin jawaban diberikan skor. Seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.4 Pemberian Skor Skala Likert

Pernyataan Positif Negatif
g (Skor) (Skor)
Setuju/Selalu/Sangat Positif 4 1
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Setuju/Sering/Positif 3 -
Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 3
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4

3.8.2  Kisi — Kisi Instrumen Uji Coba

Sangadji dan  Sopiah  (2010:155) mengungkapkan: “Menurut
pengertiannya, kisi — Kisi adalah tabel yang menunjukan hubungan antar hal — hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal — hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi
- kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitan antar variabel yang diteliti
dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan, dan

instrumen yg disusun.”

Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen harus
diujicobakan terlebih dahulu. Untuk lebih jelasnya, Kisi — Kisi instrumen uji coba

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Judul Variabel Aspek Yang Indikator No. Iltem Instrumen Responden
Diungkap
Mengetahui Sesuai Dengan 1-6
Pengalaman
Perse_p5| Pemahaman 1. Pemahaman Prasarana
Mahasiswa Pembelajaran
Tentang
Tentang . 2. Pemahaman Penggunaan
Persepsi Penggunaan . .
Penggunaan Mahasiswa Prasarana Prasarana Pembelajaran Mahasiswa
Prasarana Tentan Menggunakan Sesuai Kebutuhan 7-12 Anaket JPTS FPTK UPI
Pembelajaran Pen unzgan Menggunakan Sesuai Fungsi 13-18 g Angkatan
di Jurusan Pemggla'aran Menerima Keadaan Prasarana 19— 24 2010,2011,2012
Pendidikan ) Melihat Frekuensi Penggunaan 25-30
Teknik Sipil Pendavaqunaan Menilai dari Penampilan Prasarana 3136
FPTK-UPI Pra)s/a?ana Keakraban Pengguna Prasarana 37-42
Menggunakan Dengan Situasi 43 -48

Tertentu
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3.9 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel pula. Dengan menggunakan
istrumen yang memenuhi kedua syarat tersebut, diharapkan data hasil penelitian
akan menjadi valid dan reliabel pula. Dengan alasan tersebut, sebelum digunakan
instrumen harus diuji cobakan terlebih dahulu kelayakannya.

Pengujian tersebut dilakukan pada saat angket sudah tersedia namun
sebelum angket yang sebenarnya disebarkan kepada responden. Uji coba angket
dilakukan terhadap 20 responden sampel uji coba diluar sampel penelitian.
Penyebaran jumlah item angket uji coba dapat terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.6 Jumlah Item Angket Uji Coba.

No Variabel Tunggal Jumlah Item Angket
1 | Persepsi Mahasiswa Tentang Penggunaan 48
Prasarana Pembelajaran
Total 48

3.9.1 Uji Validitas (Test of Validity)
Sugiyono (2012:121) menjelaskan bahwa:

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Jika dilihat dari pendapat diatas, maka validitas dapat diartikan suatu
ukuran yang dapat menunjukan sama tidaknya suatu hal dengan kenyataan yang
terjadi atau untuk melihat suatu ketepatan data.. Suatu instrumen dikatakan valid
jika mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, intrumen dikatakan kurang

valid jika mempunyai validitas yang rendah.
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Langkah pertama pengujian validitas suatu instrumen yaitu pengumpulan
data uji coba, selanjutnya pemberian skor pada setiap item dengan bobot yang

telah ditentukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi skor setiap item
dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation yang dikembangkan

oleh Karl Pearson, yaitu:

nyXy — (3X).(Y)

rXy =
VIN.ZX?2 = (ZX)?].[n.3Y% = (TY)?]
(Riduwan. 2011:98)
Dimana:
xy = Koefisien korelasi butir.
n = Jumlah responden.
2 X =Jumlah skor tiap item yang diperoleh responden dan uji coba.
2Y  =Jumlah skor total item dari keseluruhan responden.

Setelah ryy hitung diketahui, kemudian dilihat signifikansi korelasi tersebut

dengan uji t (Trihendradi. 2011:211). Yaitu dengan rumus berikut:

rvn — 2

thitung = ———
titung \/T—T'Z

(Riduwan.2011: 98)

Dimana:

t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi, hasil I hitung
n = Jumlah responden
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Bila thiwng lebih besar dari pada twpe, maka perbedaan itu signifikan,
sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid (Sugiyono, 2012:128). Hasil thitung
dikonsultasikan dengan harga distribusi tipe dengan taraf signifikansi (a ) = 0,05
yang artinya peluang kesalahan adalah 5% setiap item atau taraf kepercayaan
sebesar 95% dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Jika thiwung >traner Mmaka item soal
tersebut dinyatakan valid. Jika sebaliknya maka tidak valid

3.9.2 Uji Realibilitas (Test of Realibility)

Sugiyono (2012:121) menjelaskan bahwa:

Intrumen yang reliabel adalah isntrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Jadi, uji realibilitas adalah untuk melihat konsistensi dari suatu instrumen.
Jika suatu instrumen menghasilkan ukuran yang konsisten walaupun berkali —

kali dipakai, maka intrumen tersebut reliabel.

Karena intrumen yang dirancang tidak menggunakan pembobotan skala
secara dikotomi, teknik yang digunakan dalam pengujian realibilitas intrumen ini

adalah dengan menggunakan rumus Alpha.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung harga varian skor

tiap item dengan rumus berikut:

O-T% _ ZXlZ - (Z)](VI)Z

N
(Arikunto. 2006:196)

Dimana:
o’ = Varian skor tiap — tiap item

>X.? =Jumlah kuadrat item X;

(=X1)?= Jumlah item X; dikuadratkan

Benawati Suardihan, 2013

Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK -UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



45

N = Jumlah responden

Langkah kedua adalah menjumlahkan semua item dengan rumus:

Yo’b = 0?1+ 0%2+ 0?3..4+ o’n

(Arikunto. 2006:196)
Dimana:
Yo?b = Jumlah varian semua item
021+ 0?2+ 023 ..+ o’n =Varianitemke - 1,2,3,... n

Selanjutnya dilakukan perhitungan varian total dengan rumus:

sxer - EKO

of =

N
(Arikunto. 2006:197)

Dimana:

of = Varian skor tiap — tiap item
YXt2 = Jumlah kuadrat item X;
(3Xt)? = Jumlah item X; dikuadratkan

N = Jumlah responden

Langkah terakhir adalah dengan memasukan nilai alpha dengan rumus:
Yo?b
ot

11 = [L] n-222
k—1

(Arikunto. 2006:196)
Dimana:
rl1 = Nilai realibilitas
Yo?b = Jumlah varian skor tiap — tiap item
g%t = Varian total
k = Jumlah item
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menurut Riduwan (2011°138), interpretasi koefisien korelasi realibilitas
ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Realibilitas

Koefisien Realibilitas Keterangan
0,00 £rl1>0,20 Realibilitas sangat rendah
0,21 < r11>0,40 Realibilitas rendah tetap ada
0,41 <rl11>0,60 Realibilitas sedang
0,61<r11>0,80 Realibilitas tinggi
0,81<rl11>1,00 Realibilitas sangat tinggi

3.9.3 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Angket Uji Coba.

a. Hasil Uji Validitas
Kriteria pengujian validitas dilakukan pada taraf kepercayaan 95% dengan
derajat kebebasan, dk = n — 2. Jumlah responden uji coba adalah sebanyak
20 orang. Maka derajat kebebasan adalah sebesar 18. Pada tabel, dengan
derajat kebebasan 18 didapat tipe = Sebesar 1,734. Item dinyatakan valid
Jika thiwng > trapel. Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan diperoleh
bahwa dari 48 item angket pada variabel tunggal (Persepsi Mahasiswa
Tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran) terdapat 6 item tidak valid,
sehingga hanya 42 item yang valid dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Perhitungan uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

b. Hasil Uji Realibilitas
Uji realibilitas dilakukan pada item yang dinyatakan valid yaitu 42 item.
Berdasarkan perhitungan uji realibilitas didapat nilai rl1l = 0,986.
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Selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan dengan pedoman Kkriteria
penafsiran. Dapat diketahui bahwa untuk variable tunggal tersebut
termasuk dalam realibilitas sangat tinggi. Berikut disajikan rekapitulasi
hasil uji realibilitas.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Realibilitas

No Variabel ril Keterangan
Realibilitas
0,9704 Sangat
Tinggi

Tunggal (Persepsi Mahasiswa Tentang
Penggunaan Prasarana Pembelajaran)

Perhitungan uji realibilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil uji validitas dan realibilitas didapatkan 42 item variabel
tunggal yang memenuhi Kriteria valid dan reliabel. Maka item tersebut dapat

digunakan langsung sebagai instrumen penelitian yang disebarkan kepada 84

responden.
Tabel 3.9 Jumlah Item Angket yang Sahih
No Variabel Jumlah Item Angket
Tunggal (Persepsi Mahasiswa Tentang
1 - 42
Penggunaan Prasarana Pembelajaran)

Dari hasil uji coba angket tersebut, maka berikut kisi — kisi' instrumen

penelitian yang digunakan:
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Tabel 3.10 Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

49

Judul Variabel Aspek Yang Indikator No. ltem Instrumen Responden
Diungkap
Mengetahui Sesuai Dengan Pengalaman 1-6
Persepsi 3. Pemahaman Prasarana
Mahasiswa Pemahaman Pembelajaran
Tentang Persepsi Tentang 4. Pemahaman Penggunaan Prasarana
Penggunaan Mahasiswa Penggunaan Pembelajaran. Mahasiswa
Prasarana Tentang Prasarana Menggunakan Sesua! Kebutghan 7-12 Angket JPTS FPTK UPI
Pembelajaran Penggunaan Menggunakan Sesuai Fungsi 13-18 Angkatan
di Jurusan Pembelajaran Menerima Keadaan Prasarana 19-24 2010,2011,2012
Pendidikan Melihat Frekuensi Penggunaan 25-30
Teknik Sipil Pendayagunaan | Menilai dari Penampilan Prasarana 31-36
FPTK-UPI Prasarana Keakraban Pengguna Prasarana 37-42
43 - 48

Menggunakan Dengan Situasi Tertentu
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3.10 Teknik Analisis Data
Sugiyono (2012:147) mengungkapkan bahwa:

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.

Dari pernyataan diatas, maka pengolahan data dari hasil penyebaran

angket penelitian ini adalah :

3.10.1 Tabulasi Data
Tabulasi data adalah pengelompokan data sesuai dengan kebutuhan untuk
pengolahan. Bentuknya berupa nomor, alternatif pada jawaban, frekuensi pada

jawaban dan presentase.

3.10.2 Analisa dan Penafsiran Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan jenis statistik
yang digunakan pada langkah berikutnya. Pengujian ini menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov. Dari hasil pengujian diketahui bahwa
data yang terkumpul berdistribusi normal. Seperti pada di jabarkan
tabel berikut:

Tabel 3.11 Kesimpulan Uji Normalitas Data

Kesimpulan Uji Normalitas
Derajat
Kepercayaan 0,05
KS Pendekatan 1,36
KS Tabel 0,00549

Benawati Suardihan, 2013

Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK -UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



o1

KS Hitung 2,231
Distribusi Normal

b. Deskripsi Data
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan suatu data
berdasarkan kriteria melalui skala penilaian yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah pertama dari uji kecenderungan adalah
menghitung rata — rata ideal dan simpangan baku ideal dari masing —
masing variabel dan sub variabel. Lalu menentukan skala skor

mentah.
Tabel 3.12 Kriteria Kecenderungan
Kriteria Kecenderungan Kategori
X>M+1,5SD Sangat Baik
M+0,5SD < X <M + 1,5 SD Baik
M- 0,5SD < X <M + 0,5 SD Cukup
M-1,5SD £ X<M -0,5SD Kurang
X<M-15SD Sangat Kurang

Lalu frekuensi ditentukan dan dibuat presentase untuk menafsirkan

data kecenderungan variabel dan sub variabel secara umum.

c. Perhitungan Prosentase Untuk Gambaran Indikator Instrumen.
Untuk mengetahui gambaran prosentase indikator — indikator pada

instrumen penelitian, digunakan rumus berikut:

P = ’:V—" 100 % Ali (Rachmanto, 2011 : 50)
Keterangan :
P = Persentase jawaban
fo = Frekuensi jawaban
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N = jumlah jawaban responden
100% = Bilangan konstan

Untuk menafsirkan setiap jawaban di buat pedoman tafsiran yang
diambil dari Ali (Rachmanto, 2011 : 51), yaitu :

0% = ditafsirkan tidak searangpun

1-30% = ditafsirkan sebagian kecil

31-49% = ditafsirkan hampir setengahnya
50 % = ditafsirkan setengahnya

51 - 80 % = ditafsirkan sebagian besar
81-99 % = ditafsirkan hampir seluruhnya
100 % = ditafsirkan seluruhnya

d. Uji Signifikansi
Uji t-test dilakukan untuk mengetahui diterima atau tidaknya
hipotesis, yang sekaligus untuk melihat keberartian atau tidaknya
hubungan antara variabel. Dalam penelitian, terdapat dua -macam
hipotesis yaitu hipotesis alternatif dan nol. Uji ini dimaksudkan untuk

menguatkan hasil kesimpulan dari uji kecenderungan.

Untuk menguji hipotesis yang telah dianjurkan (Ha) dapat digunakan
rumus sebagai berikut:
thitung = @
Vior?
(Riduwan. 2011:139)
Dimana:
t =Nilait
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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Setelah diperoleh harga thiung kemudian dibandingkan dengan harga

ttabel

Dengan dk = (n — 2) taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengujiannya
apabila thiung > trabet Maka koefisien korelasi tersebut signifikan.
Jika thitung > tiaber, Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Jika thitung < tiaber, Maka Ha ditolak dan Ho diterima.
(Riduwan. 2011:139)

3.10.3 Penarikan Kesimpulan

Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelompokan berdasarkan
data yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadap perumusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakan usaha penarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambaran dari keselurah data yang

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.

Benawati Suardihan, 2013

Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Prasarana Pembelajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil FPTK -UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



